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PENGELOLAAN FULL DAY SCHOOL PADA SDIT NUR HIDAYAH 
SURAKARTA TAHUN AJARAN 2018/2019 
 
Abstrak 
Kurikulum 2013 menerapkan sistem Full Day School. Sekolah melakukan 
perencanaan Full Day School sesuai dengan Permendikbud. Pengelolaan program 
Full Day School di sekolah sejak pagi hari sampai sore hari membuat sekolah lebih 
leluasa mengatur jam pelajaran. Dengan kenyataan tersebut SDIT Nur Hidayah 
Surakarta melaksanakan pengelolaan Full Day School dari pukul 07.00 sampai pukul 
15.30. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pengelolaan Full Day 
School di SDIT Nur Hidayah Surakarta. Penelitian ini merupakan penelitian 
kualitatif dengan desain Deskriptif. Teknik pengumpulan data dengan observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan konsep Miles dan 
Huberman. Keabsahan data diukur menggunakan triangulasi sumber dan teknik.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep pelaksanaannya berupa : Perencanaan 
dalam bentuk rencana adanya Koordinator perjenjang dalam mengatur kelas paralel 
kemudian diikuti dengan penyusunan proker. Pengorganisasian pada program kerja 
dibentuk kepanitiaan kemudian adanya pembagian tugas antara wali kelas dan wakil 
wali kelas dalam menyelesaikan tugas. Pengendalian dalam adanya supervisi setiap 3 
bulan sekali dilakukan oleh pimpinan sekolah dan Yayasan. Kemudian dilakukan 
evaluasi dari serangkaian program kerja yang ada yang telah dilaksanakan. Kegiatan 
ini memiliki kendala yaitu kendala personal guru, sekolah dan siswa. Untuk 
mengatasinya guru menggunakan kreatifitasnya sendiri menemukan yang mudah 
dilakukan tetapi sesuai dengan yang diharapkan pemerintah dan sekolah. Dengan 
demikian pengelolaan di SDIT Nur Hidayah Surakarta dilakukan secara sistematis. 
Kata kunci : pengelolaan, full day school, sekolah  
 
Abstract 
The 2013 curriculum applies the Full Day School system. The school is planning a 
Full Day School system in accordance with Minister of Education and Culture. The 
management of the Full Day School program at school since morning until afternoon 
that makes the school more free to arrange their lesson. In fact, SDIT Nur Hidayah 
Surakarta carries out full day school management from 7:00 to 15:30. The purpose of 
this study is to describe the management of full day school system at SDIT Nur 
Hidayah Surakarta. This research is a qualitative research with descriptive design. 
Data collection techniques with observation, interviews and documentation. Data 
analysis techniques use the concepts of Miles and Huberman. The validity of the data 
is measured using source and data triangulation. The results of the study shows that 
the concept of implementation are: Planning in the form of a plan needs a 
coordinator in arranging parallel classes then followed by preparation of work plans. 
Organizing the project was formed by the committee then there are division of tasks 
between homerooms teacher and homeroom representatives in completing 
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assignments. Control in the presence of supervision in every 3 months is carried out 
by school leaders and the Foundation. Then an evaluation of a parts os work 
programs has been carried out. This activity has constraints, such as teachers’ 
personal constraints, schools and students. To overcome this, the teacher uses his 
own creativity to find what is easy to do but in accordance with what the government 
and school expect. Thus management of the SDIT Nur Hidayah Surakarta is carried 
out systematically. 
Keywords : management, full day school, school 
 
1. PENDAHULUAN 
Kurikulum selalu mengalami perubahan seperti kurikulum 1968, 1975, 1984 dan 
terakhir kurikulum 1994. Pasca reformasi (Mei 1998) muncul kurikulum terbaru 
bernama KBK tahun 2004 yang kemudian menjadi KTSP (Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan) tahun 2006 dan disusul kurikulum 2013 yang menerapakan 
program Full Day School. Sekolah melakukan perencanaan Full Day School sesuai 
dengan Permen Nomor 23 Tahun 2017 didalam pasal 2 tentang Hari Sekolah yang 
mengatur sekolah 8 jam dengan 5 hari jam kerja. 
Pengelolaan program Full Day School di sekolah sejak pagi hari sampai sore 
hari membuat sekolah lebih leluasa mengatur jam pelajaran. Sekolah dapat 
menyesuaikan bobot pembelajaran yang ada ditambah dengan model-model 
pendalamannya. Sedangkan waktunya digunakan untuk program-program 
pembelajaran yang bernuansa informal, tidak kaku, menyenangkan bagi peserta didik 
dan membutuhkan kreatifitas dan inovasi seorang pendidik. Menurut Sulistyaningsih 
dalam Wulandari (2018: 66), Sehingga pembelajaran dengan sistem Full Day School 
bertujuan untuk mengembangkan potensi, minat, bakat dan kreativitas anak dengan 
mencakup aspek kognitif, afektif dan psikomotorik melalui kegiatan intrakurikuler 
dan ekstrakurikuler yang diadakan oleh sekolah. Pengelolaan kreatifitas yang 
dimiliki pendidik dapat dilakukan dengan memanfaatkan fasilitas dan keadaan 
disekitar sekolah.  
Keunggulan sebuah sekolah ditentukan oleh pengelolaan sekolah tersebut. 
Pengelolaan adalalah sebuah perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan 
pengawasan yang telah diterapkan di sekolah. Penerapan Full Day School dilakukan 
untuk membantu pengelolaan pembelajaran yang sesuai dengan tujuan dan harapan 
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sekolah. Pada SDIT Nur Hidayah Surakarta pelaksanaan pembelajaran program Full 
Day School diterapkan secara merata pada seluruh kelas. Dalam penerapannya 
terdapat 6 hari kerja, dimana 5 hari melaksanakan proses pembelajaran biasanya 
dilaksanakan pukul 07.00 – 15.30 dan 1 hari melaksanakan ekstrakulikuler dari pukul 
07.30-13.00. Terdapat pula penunjang non pembelajaran seperti tempat bermain bagi 
peserta didik. 
Sekolah dengan sistem Full Day School menyediakan sarana dan prasarana yang 
memadai demi terciptanya suasana mendukung terlaksananya pengembangan 
karakter siswa. Hal ini menjadi keunuikan tersendiri dibandingkan sekolah lain, 
bahwa setiap sarana dan prasarana atau fasilitas yang dimiliki sekolah menjadi sarana 
untuk dapat membentuk karakter siswa. Misalnya seperti tempat wudhu, toilet, 
masjid, tempat infak, tempat sampah, mading, dan perpustakaan sekolah dapat 
digunakan sebagai sarana belajar siswa dalam rangka membentuk karakter siswa. 
Baharuddin dalam Librianty (2018: 71), Full Day School dapat diartikan dengan 
sekolah sepanjang hari atau proses belajar mengajar yang dilakukan mulai pukul 
06.45 - 15.00 dengan waktu istirahat setiap dua jam sekali.  Sekolah dapat mengatur 
jadwal pelajaran dengan leluasa, disesuaikan dengan bobot mata pelajaran dan 
ditambah dengan pendalaman materi. 
Penerapan program Full Day School dalam sekolah bukanlah suatu perkara yang 
mudah, dibutuhkan keterampilan, kreatifitas dan kemampuan yang memadai. Oleh 
karena   itu dibutuhakan tenaga pendidik yang memiliki wawasan luas. Namun pada 
kenyataanya saat ini banyak sekolah hanya menerapkan program Full Day School 
pada kelas tertentu tidak merata. Pada SDIT Nur Hidayah Surakarta memiliki 6 hari 
kerja, 5 hari dilakukan pembelajaran sesuai dengan aturan pemerintah pada program 
Full Day School dan 1 hari dilaksanakan untuk ekstra sesuai kebijakan sekolah. Hal 
tersebut dikarenakan sekolah ini telah menerapkan kurikulum 2013 dan mempunyai 
fasilitas yang sudah memadai. Oleh kenyataan tersebut maka peneliti berminat untuk 
melaksanakan suatu penelitian di SDIT Nur Hidayah Surakarta. Tujuan peneliti 
adalah untuk mendeskripsikan pelaksanaan pengelolaan Full Day School di SDIT 






Penelitian yang dilakukan penulis merupakan penelitian Kualitatif dengan desain 
Deskriptif. Dalam pendekatan kualtitatif penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif. Metode deskriptif dipilih untuk memperoleh data yang lengkap dan seteliti 
mungkin terkait dengan objek yang dipilih dalam penelitian. Penelitian dilaksanakan 
selama 4 bulan dari bulan Maret sampai Juni pada tahun 2019. Jenis penelitian ini 
merupakan studi kasus. Studi kasus adalah penelitian yang bertujuan secara khusus 
menjelaskan dan memahami objek secara khusus dengan sumber dari objek yang 
diamati pada ruang dan waktu. Pada analisis data kualitatif dilaksanakan secara terus 
menerus sampai terdapat kejenuhan dalam pengumpulan data.   
Data kualitatif didapat secara natural tanpa ada rekayasa disekolah. Penelitian 
menggunakan Teknik pengumpulan data yang digunakan diantaranya Obsevasi, 
Wawancara dan Doukumentasi. Sebuah data dapat dipercaya apabila sudah teruji 
keabsahannya. Teknik yang digunakan dalam pnelitian ini adalah Teknik 
Triangulasi. Teknik Triangulasi adalah suatu Teknik pengumpulan data yang bersifat 
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah 
ada. (Sugiyono, 2018:397). 
Dalam uji keabsahan data penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan 
triangulasi Teknik. Triangulasi sumber dipilih peneliti untuk memastikan kebenaran 
data, sehingga peneliti membutuhakan lebih dari satu sumber untuk memastikan data 
yang diperoleh valid. Sumber yang di pilih pada penelitian ini adalah Kepala 
Sekolah, waka kurikulum dan guru koordinator kelas satu sampai enam. Sedangkan 
triangulasi Teknik digunakan untuk mengecek efektivitas metode/ teknik yang 
digunakan dalam penelitian. Dalam hal ini peneliti menggunakan teknik wawancara, 
observasi dan dokumentasi untuk memperoleh data yang sama. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Sekolah dasar Islam Terpadu Nur Hidayah Surakarta menerapkan perencanaan yang 
matang dalam melaksanakan pengelolaan Full Day School di sekolah. Terkonsep 
sejak awal berdiri menjadikan sekolah Full Day School dengan maksud agar lebih 
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banyak waktu penanaman karakter dan ibadah pada peserta didik. Berdasarkan hasil 
Observasi bahwa program Full Day School yang ada didasarkan pada visi dan misi 
sekolah. Dimana visi sekolah yaitu Menjadi Sekolah yang Bermutu, Berkarakter, dan 
Berbudaya Lingkungan. 
Dengan program Full Day School, waktu yang digunakan dalam pembelajaran 
berlangsung lebih lama dibandingkan sekolah regular. Jika pembelajaran pada 
sekolah biasanya berlangsung selama 5-6 jam dan terfokus pada pendidikan 
akademis saja, maka pembelajaran pada program Full Day School berlangsung lebih 
lama diantara 8-9 jam dan kegiatan pendidikannya tidak hanya terfokus pada 
pendidikan akademis melainkan juga berfokus pada keagamaan siswa sehingga dapat 
membina jiwa dan moral anak dalam menerapkan pembiasaan hidup yang baik 
dimasyarakat. Seperti yang diungkapkan oleh Wahid Iskandar dan Sabar Narimo 
(2017) menjelaskan bahwa Keunikan Kurikulum dalam Full Day School sudah 
menerapkan proses pelaksanaan pembelajaran secara langsung dalam pengajaran di 
kelas, dihantarkan pula penanaman dasar-dasar nilai keislaman kepada siswa yang 
dikembangkan oleh seluruh komponen yang ada di lingkungan sekolah. Pada SDIT 
Nur Hidayah Surakarta pada hari sabtu siswa tetap masuk untuk melaksanakan 
ekstrakulikuler. 
Full day School pada SDIT Nur Hidayah Surakarta mempunyai perbedaan 
diantaranya pada hari sabtu siswa tetap masuk sekolah. Di akhir pekan tidak seperti 
sekolah Full Day pada umumnya, siswa SDIT Nur Hidayah Surakarta tetap masuk 
sekolah tetapi bukan melakukan pembelajaran melainkan ekstra kulikuler yang 
dimulai pada pukul 08.00 sampai 14.00. Terdapat 15 ekstra kulikuler, diantaranya 
terdapt ekstrakulikuler wajib dan pilihan. Pada hari sabtu hanya siswa kelas III 
sampai VI yang melakukan ekstra sedangkan siswa kelas I dan II melakukan ekstra 
kulikuler pada pekan ketiga dan hanya melakukan hafalan bersama wali kelas. 
Pengelolaan yang berbeda dan menarik inilah yang menjadi daya Tarik orang tua 
untuk menyekolahkan anaknya di tersebut. 
Pelaksanaan pembelajaran program Full Day School di sekolah dasar Islam 
Terpadu Nur Hidayah Surakarta, diatur langsung oleh pihak Yayasan melalui 
kurikulum JSIT (Jaringan Sekolah Islam Terpadu), sementara Kepala Sekolah 
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beserta staff pengajarnya yang bertanggung jawab penuh dalam penerapan Full Day 
School. Lebih banyaknya waktu yang tersedia dalam program Full Day School 
memungkinkan para staff guru untuk merancang kurikulum yang lebih 
dikembangkan. Hargreaves dalam Jana (2017: 40), “Good teachers fully understand 
that successful teaching and learning only occur when teachers have caring 
relationships with their students and when their students are emotionally engaged 
with their learning”.  
“Guru yang baik memahami bahwa mengajar sukses dan belajar hanya terjadi ketika 
guru memiliki hubungan peduli dengan siswa mereka dan ketika siswa mereka secara 
emosional terlibat dengan belajar mereka”. 
Dengan demikian selain materi yang wajib diajarkan sesuai peraturan dari 
pemerintah dalam kurikulum 2013, terbuka kesempatan untuk menambahkan materi 
lain yang dipandang perlu, sesuai dengan tujuan pendidikan di sekolah dasar. 
Kegiatan perencanaan pada sekolah ini melibatkan Yayasan, kepala sekolah sebagai 
penanggung jawab, wakasek kurikulum selaku pengawas sekaligus pengarah, dan 
seluruh guru di SDIT Nur Hidayah Surakarta. Lipsky dalam Spillane and Kenney 
(2012: 549), “Relations between school administrators and teachers are characterized 
by interdependency and conflict.” 
 “Hubungan antara pengelola sekolah dan guru yang ditandai dengan saling 
ketergantungan dan konflik.” 
Kegiatan perencanaan ini dilakukan pada awal semester sebelum kegiatan 
belajar mengajar semester baru dilakukan. Tahapan perencanaan yang dilakukan 
lebih awal ini memiliki maksud agar guru dapat lebih dini menetukan hal-hal yang 
akan mereka lakukan dalam pembelajaran yang akan mereka lakukan dalam program 
Full Day School. Terdapat 2 tahapan dalam perencanaan. 
Pertama Adanya koordinasi di setiap jenjang kelas. SDIT Nur Hidayah 
Surakarta adalah sekolah yang berbasis program Full Day School. Dalam 
penerapannya sekolah tersebut menerapkan 2 kurikulum yaitu kurikulum 2013 dan 
JSIT (Jaringan Sekolah Terpadu). Terdapat 24 kelas yang membuat sekolah tersebut 
memiliki kelas paralel dari kelas 1 samapai kelas 6. Di setiap kelas terdapat wali 
kelas dan wakil wali kelas.  Adanya kelas yang paralel membuat setiap kelas 
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memiliki guru koordinator. Terdapat 1 guru koordinator disetiap kelas. Koordinator 
sendrii ditentukan oleh wakasek bagian kurikulum dibawah naungan kepala sekolah. 
Koordinator kelas memiliki tugas untuk mengkoordinasi setiap guru dalam 
menjalakan pendidikan dikelas. 
Kedua, Pembuatan program kerja per jenjang kelas dalam 1 tahun. Dalam 
pembuatan program kerja guru berhak memberikan usulan-usulan program kerja 
seperti apa yang mereka ingikan. Usulan-usulan tersebut kemudian ditampung oleh 
guru koordinator masing-masing kelas paralel. Hasil dari usulan tersebut dilaporkan 
ke wakasek kurikulum sebelum di berikan kepada kepalas sekolah. Dalam 
penerapannya koordinator kelas memiliki kewenangan untuk menampung semua 
pendapat guru wali kelas di kelas paralel. Dalam pembuatan program kerja masing-
masing jenjang memiliki program kerja tersediri. Program kerja yang dibuat oleh 
guru disesuaikan dengan porsi kelas masing-masing. 
Kegiatan Pengorganisasian digunakan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran 
siswa. Setiap program kerja dibentuk kepanitiaan tersendiri untuk melaksanaakan 
program kerja. Pelaksanaan program kerja sendiri tidak akan terlaksna tanpa adanya 
sebuah kepanitiaan atau TIM. Untuk Kepanitiaan sebuah program kerja di SDIT Nur 
Hidayah sendiri di tentukan oleh wakil kepala sekolah bagian kurikulum dan kepala 
sekolah. Wakil kepala sekolah bagian kurikulum memiliki kewenangan untuk 
mendiskusikan program kerja itu sesuai tidak dengan apa yang menjadi tujuan dari 
sekolah. 
Program kerja yang sudah jadi kemudian di berikan ke pada kepala sekolah 
selaku pimpinan dalam pengelola Full Day School di SDIT Nur Hidayah Surakarta. 
Barulah kepala sekolah menyetorkan program kerja tersebut ke Yayasan karena 
SDIT Nur Hidayah Surakarta adalah sekolah dibawah naungan Yayasan Nur 
Hidayah Surakarta. Pembagian tugas antar wali kelas dan wakil wali kelas dalam 
menyelesaikan tugas kelas. Pada setiap kelas dalam SDIT Nur Hidayah memiliki 
guru pendamping. Pembelajaran yang padat dengan adanya program Full Day School 
membuat guru dituntut untuk memiliki tenaga yang ekstra. Wali kelas dalam 
pengelolaan pembelajaran di damping oleh wakil wali kelas yang memiliki tugas 
yaitu membantu pelaksanaan KBM dikelas. 
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Kegiatan Pengendalian dalam upaya menjaga mutu pendidikan, maka 
pengelolaan sekolah perlu diterapkan terutama dalam program Full Day School 
untuk mengelola sumber daya manusia. Demi mewujudkan cita-cita menjadi siswa 
tidak hanya cerdas dalam pembelajaran namun juga terbina akhlaq mulia, dan juga 
kesehatannya dan keterampilan dalam kehidupannya sehari-hari. Dalam sebuah 
program kerja di SDIT Nur Hidayah Surakarta tentu sudah terpantau oleh bidang 
PMP (Penjaminan Mutu Pendidikan) yayasan. Yayasan berperan penting dalam 
terlaksananya program kerja di sekolah. Dalam prosesnya kepala sekolah 
menuturkan cukup lama dalam meminta persetujuan untuk melakukan program kerja 
yang dilakukan sekolah. Oleh sebab itu setiap program kerja selalu terpantau dengan 
baik oleh yayasan. Sekolah ini memiliki supervisi setiap 3 bulan sekali dilakukan 
oleh pimpinan sekolah terkait administrasi dan pengelolaan kelas. Kepala sekolah 
melakukan supervisi didampingi oleh pihak yayasan. Setelah semua berjalan dengan 
baik sekolah melakukan evaluasi dari setiap program kerja yang sudah terlaksana. 
Dari hasil penelitian ada faktor kendala yang dapat mempengaruhi pengelolaan 
Full Day School sebagai berikut: 
1) Kejenuhan yang di alami SDM. 
2) Lapangan yang tidak terlalu luas. 
3) Kurangnya sosialisasi anak dengan teman sebaya. 
4) Ada beberapa anak yang terlambat. 
5) Kesehatan siswa dan guru yang terganggu. 
6) Waktu terlalu singkat tetapi materi banyak 
Selain kendala, tentunya pengelolaan Full Day School memiliki solusi untuk 
memecahkan permasalahan. Berikut beberapa solusi pengelolaan Full Day School:  
1) Memberikan guru waktu beristirahat dan bergantian dengan wakil wali kelas. 
2)  Memanfaatkan teras-teras kelas, masjid untuk bermain, beristirahat siswa dan 
pembelajaran. Suasana pembelajaran dibuat menarik jadi anak tidak merasa 
jenuh. 
3) Dengan memberi akses anak mengenal bukan hanya teman sebangku.  
4) Memberi penyuluhan kepada orang tua siswa. 
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5) Dalam kesehatan guru sering kali mengalami ganguan. Apalagi dalam hal suara. 
Untuk meminimalisir hal tersebut guru dibantu sarpras seperti sound agar suara 
guru tidak cepat habis. Untuk siswa sendiri wali kelas bekerja sama dengan orang 
tua agar anak memilki waktu istirahat yang cukup agar anak tidak tergaggu 
dalam kesehatan. 
6) Pembelajaran yang padat dalam k13 dengan program Full Day School membuat 
guru harus melakukan pembelajaran dengan strategi yang tepat. Diantarnya guru 
menyampaiakan materi dengan point-point yang ada dalam pembelajaran dengan 




SDIT Nur Hidayah Surakarta merupakan sekolah yang menerapkan 2 kurikulum 
Nasional (kurikukum 2013) dan JSIT (Jaringan Sekolah Islam Terpadu). SD Islam 
Terpadu Nur Hidayah berupaya mendidik siswa-siswinya menjadikan siswa yang 
memiliki kemampuan akal dan intelektualnya, serta meningkatkan kualitas 
keimanannya kepada Allah SWT, terbina akhlaq mulia, dan juga kesehatannya dan 
keterampilan. Beberapa serangkaian kegiatan pengelolaan Full Day School di SDIT 
Nur Hidayah Surakarta adalah dengan adanya perencanaan yang melputi koordinator 
perjenjang dalam mengatur kelas paralel kemudian diikuti dengan penyusunan 
proker. Kemudian tahap pengorganisasian pada proker dibentuk kepanitiaan lalu 
adanya pembagian tugas anatara wali kelas dan wakil wali kelas dalam 
menyelesaikan tugas. Tahap terakhir pengendalian dalam adanya supervisi setiap 3 
bulan sekali dilakukan oleh pimpinan sekolah dan yayasan. Dilakukan evaluasi dari 
serangkaian program kerja yang ada yang telah dilaksanakan. 
Terdapat kendala yang terjadi pada SDIT Nur Hidayah Surakarta diantaranya 
meliputi kendala personal guru, siswa dan sekolah. Dalam menyelesaikan kendala 
tentu ada solusi yang akan diterapkan oleh guru maupun sekolah. Untuk 
meminimalisir guru biasanya menggunakan kreatifitasnya sendiri menemukan yang 
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